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I. FPENDAHNULUAN

Dewasa ini kity senng mendengar perihal [ndustrd kreatif. Industri kreatif berkaitan erat
dengan kontribuss ekonomi, iklim bisnis, citra dan identites bangsa, sumberduaya terbarukan, inovasi
dan kreativitas, serta dampak sosial. Industri kreatil sdalah industn yang berasal dan pemanfaatan
kreativitas, ketrarnpilan sertn bakat individu ontuk menciptaksn kescjahternon sertz lnpungan




pekeraan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut
[1]. Kolan ditelsah lebib jaul industry kreatif berknitan dengan kebodayasn. Menumut Prof.
Koentjaraningrat, seorang Antropolog kenamusan Indonesia, budayn atou kebudayaan berasal dar
hahoza Sansekerta; Buddlaeeh, vaito benfuk jamak dari kata “buddhi™ atow bedi dan akal, Dari asal
kenta ini, budays dopot diprtikon sebagai sepala sesuntu yung berhubungan dengan budi atau akal dan
segala sesuaiu vang dibasilkan oleh akal dan budi tersebut. Sumardjan dan Soelseman Soemardi,
mereka mengartikan budaye sebagai “semma hosil karve, msa, dean cipta masyvarakatl”, Sedangkan
Edword Bumet! Tyvlor mengartikan kebudavann sebagni keseluruhan kompleks pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, maoral, Imkom, adat istiadat, kemampoeon-kemampuen dan kebiasann-
kebiasaan vang didapatkun manusia sebagn anggota mesyarokat. Kebudoaan mencakup segala
sesuaty yang diperoleh atau yang dipelajari ofch manusia schagai anggota masyarakat.

Meskipun pertumbuban pelaku industn kreatif i Indonesia hanya 0.74 %, indust kreatif
tefah diyakini menjadi ern baru bagi pembangunmn ekonomi dunia karens indust keeatif akon
menepis 0 global warming, memanfantkan enmergi terbanukan (solusi ketergantungan ckspor
negara dart sektor migas vang tak {terbarukan) dan menjawab kebutuhan em produksi non miassal
{muntutan semakin kritisnya kemsumen terhadap barang dan jasa) [2].

Kerafinan dun desain acalah 2 dari 14 ranah industi kreatif vang cukup sarat dengan
pemakeizn material lokal. Matenal-matenal yang dipakai untuk menghasitkan produk kerajinan
tersebut dapat bersumber dari lokal maupun interlokal, dalam negen maupon luar pegen.
Schubungan dengan kesinembungan ckosistem dunia maka materal-material wniuk Reperluan
pembuatan produk kerajinan dan |ain-lain yang berhubungan dengan ndustri kreatif tersebut perle
mendapal pechatinn khusus, Setidaknyvs ada empal material yang akan diekplorasi potensinya dalam
mukalah i yaitu bambu, koyu, enceng gondok, don pelepah pising setefah mempelajan [3],

Dialam makalah imi akan dipoparan kriteria opa sajs yeng depat dipakai untuk menilai opakah
suntuy material berkelanjutan (susiaimable) stau tidak, selain informasi potensi materinl-material
yang ada di wilayah Jawa Timur khususnye empat matenal tersebul. Secarn khusus materdal bambu
akan diekplorasi proses pengawetannya agar bernilai ckonamis yang lebih tmggi dan tahan lama,

2. METODE PENELITIAN

Muterial-matenal yang bersfar lokal dipenksa apakah termasuk dalam kritersa berkelanjutan
atou tidak. Setelah diperiksa berdasarkan’ mengikuti kriteria yong ditetapkan -setidaknye oleh dua
literature [4-5] vang bergerak dibidang Keberlanjutan material baban bangunan maupun bahan
lpinnya- infonmasi mengensl potensi keempat material temsebut di Jows Timur diloumputkan.,
Potensi tersebut berupa informasi produk-produk apa saja vang dapat dibunt dari keempat material
tersebut, yang ming produk-produk e elah berhasil dilvat dan telah terbukti Bemilai jeal lokal
salain beherapa proses umum veng dipakai untuk pembuatan produk.

kR HASTL PENELITIAN DIAN PEMBAHASAN

Berikur akan diurgian beberapa criteria vang diperfukan unfuk menilai apakah suatu material

atau bahan berkesinmmbungan (susraineblel atgu tidak, dilanjutkan denpan paparan potensi keempai

material lokal seperti yang telah discbutkan di atas.

31 Nusiginable?

Paling tidak nda tign pertenyann atou pernyatoan berups knteria [4] untuk menilin apakah

suatu matenal locol berkelanjuian atau tidak, yaitu:

I. Ketiks mengpunaban material local pastikan menpgunakan omfenal vang  dapar
terbaharukan (renewaabde), fidak berncun dan, sedemikion hingpa, aman untuk ingkungan.
Secars ideal, matenial-material local tersebot terdaur-ulang kembali,

T Apakah matenial terschat memiliki kontnbus dalam memelihar lnghungan dalam tahon-
tahun mendatang? Alau dengan perkataan lain vang senada deagan ity adalah bagaimena
potensi dan material tersebut di tabun-tabun mendatang bala diliubungkan  deogan
kernmahan tlechadap lingkungan? Logam-logam paduan (affoys) den  logem-logom
{metals) akan lebih membabayakan lingkungan pada tahun-tahun yang akan datang karena




sifwtrya yang tidak dapat terdegradasi, dan juga tidak mudah terdsur-ulang, berbeda
dengan kayu.

3, Jika sumber local material tersebut ada dan secars local material tersebut dapnt tersedia
ifimizsa depan, petjalanan (rrovefing) matedal harus dijaga minimoam, mengorang emisi
akibat hahan hakar,

Selain ity BioRegional Development [5] jugns telah membunt eneefdizr unmek dijadikan sebagai

punduen untuk menilai apakah material-material bessifit local dan berkelanjuian.

3.2 Potensi Bambu, Kayu, Enceng gondok, dan Pelepah pisang di Jows Timuor
Potens matertal-material vang ada di wilayah Jowa Timwr khusesnva keempat material
tersebui akan disratkan dalam sub-bab berikut ini.

N su:nuii Bambu
‘merupakan sumber yang dapat diperbaharal dan banyek tersedia di Indonesia. Dan
sekitar 1,250 bambu yang sudah dikenal dunin, 10%-nya merupakan jenis asli Indonesia
[emdemik) [6] Jﬁ:éym Indomesia sut'h terbiasa mamanfaatkan bambu untuk keperiuan J:udup
sehari-hari, Bambu telah banyak dipaka untuk mebel, konstruks: rumah, bilik, peralatan pertanian,
kerajinan, alat musik, serta makanan. Sensda dengan pernyataan tersetut, dalam website milik
Bapedal Provinsi Javws Timur [7] terters babwa bamin telah digunakan di Jaws Timuor ontuk bahan
bangumean, industr, kerajinan, bahan baky industr pulp dan kertas. Rebung bonebu juga dikonsumsi
ontuk hahan pengan dan bahen baku obat-ohatan. Selain it secara ekotogis bambu juga bermanfoat
unink nsak konservazi iangh dan air, permumian udara, dan meningkatkan pelunng berusahs. Imleh
salah sutu alasan mengapa bambu sebagei sesuatu yang khas dari Indonesia, sesuatu yang memiliki
nilai kelokalan Indonesia baik itw elemen budaya maupon teknologi. Selain in telah diketahos pula
potensi bambu vagg hesar untuk dapat dipakai sehagai matenal dasar pembustan mainan [§].
Mengingat sebagion besar pmthmnmipﬂldmnwmmumm‘m
konstruksinya [8], tidak sedikit intelekigal -—sebagai contoh, Arsitek- terpocu dan terpico untuk
dapat menpghasilkan suatu karya yang mmah lingkungan dan hemat energi namun telap
bﬂl:cm'uulau. (sigpinable). Sctidaknya berdasarkan fakia yang telah dipaparkan Natigor [9]
mengenii bambu terlibat bahwa bambu memiliki potensi yang sangat hesar sebagai alternatif
penggenti kayu sebagai salah sztu material wtama dalam konstruks:.
kKarena untuk keperfuan konstrukst diperluban matedal yang awet (meningkatnya omur pakai
dan nilai ekonomis) makn wsaha untuk pengawetan bambu dan penerapan metode Konstriksi
tertentu menjadi hal yang baik untuk dilakukan meskipug jarang dilokukin orang [10]. Apspun
spesies bambunya, pengowetan tetnp perlu dilokukan, Bahan penpewet yang terkenal adalzh
Copper-Chrome-Arsenic (CCA), Meskipun n@tode pengawetan bambu vang baku (stamdard)
belum ada, dalom makalah ni akan dipaparkan dus jenis metode pengawetan bambu yakni: metode
non=kimios dan metode kimia. Metode non kimia (tradisiomal n1‘111u,nynr kelebihan anfars 1ain
adalah dapat dilakukan sendini ranpo pengunaan alatalat kbusos. Cwdng, pengasapan, pelaburan,
merendaman dalam air dan perebusan adalah merpoken metode pengavwetan non kimia. Metode
ngawetan kimia antara lain adaloh metode vang menggunakan bahan pengawel antara lan adalab
migtiode bl fréatmresi, metode twitgki terbuka, metode Boechere dun fumigasi {dengun senyaws
metil-bromada),

3211  FPotensi Kayu

Kayu merupakan prodek cksport non-miges Wegarn ki dengan Megara tojusn ieritami
kowasan Uni Emirat Arab diikuti oleh Auvstralie, Perancis, A8, Maluwysia, Indin, Belanda, Spanyo]
[11]. Dari [11] juga diperoleh seans informasi berharga bahwa Indonesia memiliki potensi yang
besar dalom artt kebutuhan pasar akan produk berbazis materinl kayu -yang sudoh barang tento
sireinahie- masih zangat luaz.

Kerspaman jenis kava di Jowos Tionur [12] adalah sebagai benkut; ada sebanyak 926 jems
yang tergolong di dalam 2 famili, terschar di Bojonegoro, Bondowoso, Bliter, Bangil, Besuki,




Banyuwangr, Pasuroan, Panmrukan, Ponorogo, Probolinggo, Sumenep, Surnbiva dan Tolung
Agung. Diantara %26 jents tersebut ada & jenis kayu kelss rendah (jenis-jenis kayu tercampur vang
sebelmnnyn kurang dikenal ataw jemis Kayu yung sudah dikenal nomun jumizhnve sedikit) yang
sangat potensial yakni: sengon, pinus, mahoni, demar, akasia, mindi, gmelina, dan kelaps,

Mengingat pemiz dan ancaman factor perusak kavu i Jawa Timur vang tnge, maks
peningkatan kualitas kayu dengan pengawetan sebelum atan selama penggunasn perlu dilaksanakan
secara baik dan benar.

323 TPotensi Eceng Gondok

Dari suntu workshop dan pelatihan yong terlaksana tahun 2003 [13] dapat dikatakan hahwa
poiensi Enceng gondok telah dieksplorasi secars massal. Encenpg gondok dapat diproses untuk
menghasilkan produk- p-mdul'. wang bermanfast antura lan untuk pembuatan bontal, kotek pensil,
tikar, bingkai photo. Hal it merupakan pitihan yang tepat kareia pada wakiu itu Enur:ng gondok
ditengarai menjadi salah satu penyebab alitan sungal menjadi techambat dan hal ito temyata sebagai
salah satu penyehab banjir yang tefjadi di Surabaya kala itu. Fakta lain bahwa enceng gondok yang
gudah mati dan tenggelam di sungai membiws dampok pendangkalan dasar sungai yang poda
akhirnyn ikan mengurongt kupesites tompung alir dan songai ity —yong berarti pula herpotensi
menjadi salah satu penyehab banjir.

3.3 Potensi Pelepah Pizang

Pada talwun 2009 telah dindakan pengabdian pada masyarakat di soam kelompok masyarakat
di Surabays untuk membunt produk kersjinan berbahon dare pelepoh pisang [14]. Dard program
tersehut dapat diperoleh informasi bahwa pelepah pisang dapat diolah menjadi produk yvang bemilai
jual dan sekalipus dapat meningkatkan taraf hdup pesertn pelatihan tersebut dengan mengolah
pelepah pisang menjedi kotak tissue dan tedung saji. Selain itu dan [15] yang sejalan dengan [14]
diperoleh informasi balwa pelepeh pisang dapat diproses unfuk menghasilkan produk-produk
kermjinan sepertl tonitire, boneka (mainan), kap lampu, tas, tudung sap, sundal, kotak tissue, kotak
alat tulis kantor, piring, pigorn, karya lukis pelepah pisang dan masih banyak lag. Meskipun tidak
scrnug pelepah pisang dapat dlguuah:nn. namiin han}'ﬂ dapll'h pelepah pisang vang tekstumya
terlihut indah dan kuat, dmntaranve pisang gepok, pisang rajs don pisang ambaon.

Proses pembuatanmya diawali dengan pemilihan pefepah pisang vang telah dijemur hinggn
kering, Selanjulnya, pelepah pisang diambil bagian kulit arinva untuk ditempel don dipaneskan
dengan menggunakan solder hingge holus dan melelat,

Sebelum dipasarkan, baruig setengah jadi tersebut dirapikan dan disemnprot mengeunakan
melgmine agar pelepah pisang mengkilai. Sedangkan, untuk tembahan asesoris, bigsa menggunakan
rotan sebagai pemartis,

4.  KESIMFULAN

Sebagar studi awal penulis, 14 Bterature yang dapat dijadikan dasar telah dibohes. Hal tersebut
telah memben mformasi mengenai kritenia apa vang dapat dipekat untolk mesilai kecmpal matiecial
dazar vang telah dipaparkan dalam makalal ind sebagal matenal yang herkelainjutan {sustaimable)
atau lidak. Deskmpsi potensi matenal bambu, kayw, enceng pondok, dan pelepah pizsang juga telah
diketengahkan. Materinl loksl tersebut dopat dipergonakan  sebage: material dasar  vang
herkefanjulan uniuk pembustan produk-produk vang bemilad tinggsi bagi pengembangan potemsi
Fawa Timur di tingkat lokal, regionsl, nasional bohkan intermasional. Produk-produk apa saja vang
dapat dibuat dengan berbahan dasar maerial tersebut felah dikemukakan. Ehusos anmk matenal
bambu sembilan buah metode pengawetan yvang dapat dikelompokkan menjadi metode non-kimia
radizional) dan metode kima telah dipaparkan mengingst bahwa sualy metode pengowetan
ckonomis apabily umur pakai bamba dapat mencapai waktu 10— 15 whon untuk bambe
arn keadaan terbukea, dan 15 — 25 mhun untuk bambu yang diberi perlindungan terteitu [ 10
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